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	ABSTRACT
Character of tolerance is attitude of mutual respect between others that needs to be developed in this rapidly growing era. The purpose of writing this work is to develop a board game pennant that aims to increase the character of tolerance students. Researchers in the development of the Panji board game embed the values ​​of local wisdom  in the characters from Panji characters, which include the value of independence, the value of courtesy, the value of mutual cooperation, and the value of cooperation. hoped that the embedding of the character values ​​of the pennant figures will blind the board game. This game contains cultural values ​​that can be used BK teachers to help solve students' problems in order to understand and implement them in guidance and counseling services. In addition, the development of the pennant board game is expected to make students interested and comfortable when carrying out the process of guidance and counseling services.
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	ABSTRAK

Karakter toleransi merupakan sebuah sikap saling menghargai antar sesama yang perlu dikembangkan di zaman yang semakin berkembang dengan pesat ini. Tujuan dari penulisan karya ini adalah untuk mengembangkan sebuah board game panji yang bertujuan untuk meningkatkan karakter toleransi pada siswa. board game panji ini memuat nilai-nilai kearifan lokal dari karakter tokoh Panji, yang meliputi nilai mandiri, nilai sopan santun, nilai gotong royong, dan nilai kerjasama. Nilai-nilai karakter tokoh panji ini di harapkan dapat membuat board game panji ini mengandung nilai budaya yang dapat digunakan Guru BK untuk membantu menyelesaikan permasalahan peserta didik untuk dapat memahami dan mengimplementasikannya ke dalam layanan bimbingan dan konseling. Selain itu pengembangan board game panji ini diharapkan dapat membuat peserta didik tertarik dan nyaman ketika melakukan proses layanan bimbingan dan konseling. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam fondasi pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter diharapkan dapat selaras dengan kecakapan abad 21 seperti communiciation, collaboration, critical thinking and problem solving dan creative and innovative. Masa pendemi Covid-19 membuat tantangan tersendiri dalam penerapan  pendidikan karakter yang sesuai kecakapan abad 21, khususnya karakter toleransi. Migrasi pendidikan dari offline menuju online menjadi persoalan utama dalam penerapan karakter toleransi pada siswa.. 

Sikap toleransi merupakan salah satu sikap yang harus dikembangkan, khususnya di zaman modern ini. Sikap toleransi merupakan sebuah sikap menerima perbedaan antar individu atau orang lain (Listyarti, 2012). Semakin zaman yang terus bergerak maju dan berkembangan semakin pesat, sikap intoleransi menjadikan permasalahan tersendiri di dunia pendidikan. Perkembangan zaman yang semakin pesat ini membuat individu menjadi mudah bersikap inteloransi. Terbawanya pengaruh yang didapatkan dari media sosial tanpa adanya penyaringan membuat individu gampang menerapkan apa yang dilihatnya keren dan menjadi trend tanpa memandang baik buruknya. Adanya pandemi covid 19 ini nampaknya menjadi faktor semakin banyaknya sikap intoleransi pada siswa. Banyaknya berita hoax yang dikonsumsi oleh siswa secara bebas di dunia maya menjadi fokus utama penyebab perilaku intoleransi. Kasus intoleransi pada siswa di Indonesia masih menujukkan tren peningkatan seperti perilaku mudah terprofokasi berita hoax dari media masa tentang isu agama, merendahkan suku antar daerah, penggunaan bahasa daerah yang kasar, siswa pasif bergaul dengan teman yang berbeda agama, dan acuh pada adat istiadat budaya setempat, lebih memilih gaya hidup bebas seperti budaya barat dan yang paling parah rendahnya untuk menghargai hak kebebasan yang dimiliki orang lain Dunia pendidikan yang biasanya selalu menanamkan dan menumbuhkan karakter toleransi pada siswanya secara langsung menjadi terhambat karena adanya pandemi ini.  Guru tidak bisa dengan leluasa memantau siswanya secara langsung. Banyaknya kasus mengenai sikap intoleransi yang terjadi di dalam dunia pendidikan begitu miris di pandang. Dunia pendidikan yang seharusnya dapat menumbuhkan karakter siswanya menjadi kurang optimal dalam menjalankan perannya. 

Guru Bimbingan & Konseling (guru BK) memiliki peranan yang sangat penting di dalam menumbuhkan karakter toleransi pada siswa. Melalui layanan-layanan yang dapat diberikan kepada siswanya, Guru BK dapat menanamkan dan menumbuhkan karakter toleransi siswa dengan baik dan optimal. Melalui pemberian layanan bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok pada siswa, Guru BK dapat menanamkan nilai-nilai karakter toleransi dan dapat memotivasi siswanya agar dapat bertutur kata yang baik, menghargai pendapat dan hak orang lain, serta dapat menghargai perbedaan. Dalam menanamkan karakter toleransi dalam diri siswa, selama ini Guru BK memakai strategi layanan Bimbingan & Konseling (layanan BK) untuk menanamkan karakter toleransi siswa dengan cara memberikan layanan konseling lintas budaya kepada siswanya. Tidak hanya memberikan layanan konseling lintas budaya, Guru BK juga bisa memadukan penggunaan teknik diskusi kelompok dengan teknik symbolic modeling. Guru BK juga dapat menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik permainan simulasi yang dikombinasikan dengan model game yang bersifat kompetisi maupun non kompetisi sehingga dapat membuat proses pemberian layanan berjalan dengan interakstif antara Guru BK dan siswanya. 

Pengembangan board games dapat membantu Guru BK dalam memberikan pemahaman mengenai karakter toleransi kepada siswanya dengan mudah. Melalui penggunaan board games ini Guru BK dapat menilai siswanya dengan cara bagaimana siswa menyelesaikan persoalan yang ada di dalam board games. Dengan penggunakan media board games ini Guru BK dapat meningkatkan antusias siswa dalam memainkannya, memudahkan Guru BK dalam memberikan layanan, penggunaan waktu yang efisien, dan memberikan pemahaman positif secara merata kepada siswa, sehingga pesan atau tujuan yang diinginkan dapat terserap dengan baik. 

Media board games Panji adalah sebuah media permainan yang akan dikembangkan dalam bentuk papan permainan dengan memasukkan nilai-nilai luhur dari tokoh budaya Panji (Utami, Krisphianti, & Ningsih, 2021). Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat Sekartaji meliputi nilai mandiri, nilai sopan santun, nilai gotong royong, dan nilai kerjasama (Wijaya, 2020; Wijaya, Subiantoro, & Hartono, 2018; Joll & Aree, 2020). Karakter tokoh tersebut akan disematkan pada soal tantangan berbentuk kartu truth and dare yang terdapat pada media board game. Selain terdapatnya papan permainan dan kartu truth & dare, media ini juga dilengkapi dengan sebuah dadu dan empat pion berkarakter panji. 

Tujuan dari media board games panji adalah agar siswa dapat menumbuhkan dan menerapkan karakter toleransi dilingkungan sosialnya maupun keluarganya, baik dengan teman sebaya, Guru, orang yang lebih tua dan muda, serta orang yang baru dikenalnya. 

Berdasar latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan booard games panji sebagai upaya untuk meningkatkan karakter toleransi pada siswa. Sebab di era teknologi yang  berkembang begitu pesatnya ini banyak anak remaja yang tampaknya mulai acuh dengan tindakan dan perilaku yang ditunjukan di dalam lingkungan sekitarnya, khususnya perilaku toleransi yang nampaknya mulai menurun. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengembangkan board games panji (papan sekartaji) sebagai upaya untuk meningkatkan karakter toleransi pada siswa”
PEMBAHASAN

1. Toleransi

A. Pengertian Toleransi

Istilah toleransi jika dilihat secara konseptual bukanlah sesuatu makna yang dapat berdiri sendiri, sebab ia akan selalu berkaitan dengan konsep lain seperti intoleransi, akseptasi, budaya lintas agama, mayoritas-minoritas, serta pluralisme agama. Toleransi menurut istilah merupakan bagaimana cara menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian pendapat orang lain, pandangan, kepercayaan, dan agamanya (Poerwadarminta, 1976:829). Toleransi merupakan sikap saling menghargai antar sesamanya, yang mana berarti toleransi adalah mengizinkan atau memperbolehkan perbedaaan yang ada tetap ada dan tidak memaksa perbedaan menjadi sama.

Menurut Tillman (2004) toleransi adalah saling  menghargai, melalui pengertian dengan tujuan kedamaian. Sifat dan sikap saling menghargai ini harus ditunjukkan kepada siapa pun terhadap bentuk pluralitas yang ada. Pengamalan sikap tolenasi di berbagai macam bentuk kehidupan khususnya kehidupan bermasyarakat harus didasari dengan sikap kelapangan dada terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegangnya (Ali, 1989:83). Sebab toleransi merupakan sikap toleransi ini memiliki dampak yang sangat berarti bagi integritas dan kerukunan dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Dalam perspektif sosiologi, toleransi ini dapat di artikan sebagai bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal. Toleransi ada kalanya akan muncul tanpa disadari dan juga tanpa direncanakan sebelumnya, ini terjadi karena terdapatnya  watak perorangan atau kelompok-kelompok manusia untuk sedapat mungkin menghindari diri dari suatu perselisihan (Walzer, 1997).

Toleransi adalah bentuk penghormatann, penerimaan, dan penghargaan tentang keragaman yang kaya akan kebudayaan dunia kita dalam bentuk ekspresi dan tata cara sebagai manusia. Toleransi adalah harmoni dalam perbedaan (UNESCO APNIEVE, 2000: 54). Perbedaan disini dapat berupa bentuk pengetahuan, keterbukaan, komunikasi, dan kebebasan  pemikiran, kata hati,  dan kepercayaan. Penghormatan dalam keragaman ini mengandung pengertian bahwa setiap orang dituntut untuk mampu melihat suatu perbedaan yang ada pada orang lain sebagai sesuatu yang tidak harus dipertentangkan dengan apa yang kita miliki. Perbedaan karakteristik yang ada pada diri kita atau orang lain hendaknya di pandang sebagai bagian yang memberikan kontribusi yang bermanfaat yang dapat digali dan dipahami dengan kearifan. 

Dari beberapa pernyataan tentang definisi toleransi di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi merupakan sebuah sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan antara sesama, baik  yang berkaitan dengan agama, budaya dan keberagamaan yang ada. 
B. Unsur-Unsur Toleransi 

Dalam pengamalan sikap atau karakter toleransi terdapat beberapa unsur yang harus diperhatikan menurut Adbullah (2001) yaitu, antara lain:

1). Memberikan Kebabasan dan Kemerdekaan 

Setiap individu diberikan hak kebebasan untuk berbuat, bergerak, maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam memilih sesuatu yang dipercaya atau diyakininya. Di negara Indonesia sendiri pasal yang mengatur terkait hak asasi manusia dalam UUD 1945 pasal 28E ayat 3. Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir samapai nanti manusia meningggal dan kebebasan dan kemerdekaan ini sifatnya tidak bisa digantikan atau direbut oleh orang lain.

2). Mengakui Hak Setiap Orang

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiao orang lain di dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan tersebut tidak melanggar hak orang lain karena jika hal tersebut dilanggar akan menyebabkan kehidupan dalam bermasyarakat menjasi kacau dan tidak seimbang. Di negara Indonesia sendiri pasal yang mengatur terkait hak asasi manusia dalam UUD 1945 pasal 28 A-J.

3). Menghormati Keyakinan Orang Lain

Sebagai seorang individu yang memiliki sikap toleransi harus dapat menghormati keyakinan yang dimiliki oleh orang lain. Keyakinan ini dapat berbentuk keputusan dalam memilih apa yang diingikannya sesuai dengan pendiriannya tanpa harus menghakiminya. Keyakinan disini berlandaskan terhadap keprcayaan bahwa tidak benar ada orang atau kelompok yang bersikeras memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang lain, sebab keyakinan adalah urusan pribadi dari masing-masing orang.

4). Saling Mengerti

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan orang lain untuk melaksanakan apa yang diingikannya sesuai dengan ketentuan masing-masing yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun. Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu dengan yang lain (Hasyim, 1979:23).

C. Macam-macam Bentuk Toleransi

Toleransi merupakan sebuah sikap saling menghargai tanpa harus membedakan suku, penampilan, adat istiadat, keyakinan, kemampuan dan orientasi seksual.  Seseorang dapat dikatakan memiliki karakter atau sikap tolenasi jika mampu menghargai orang lain yang berbeda pandangan dan keyakinan dengannya. Adapun dari penjelasan di atas, ada beberapa macam atau bentuk dari sikap toleransi, yaitu:

1). Menerima dengan lapang dada semua perbedaan yang ada.

2). Tidak membeda-bedakan atau melakukan deskriminasi terhadap teman yang berbeda keyakinan.

3). Tidak memaksakan kehendak ornag lain dalam hal memilih keyakinan dalam beragama.

4). Tidak mengganggu orang lain yang berbeda keyakinan ketika sedang malakukan ibadah.

5).  Tatap bergaul dan bersikap dengan baik dengan orang lain yang memiliki perbedaan dengan kita baik keyakinan maupun kepercayaannya dalan hal duniawi.

6). Menghormati pilihan orang lain.

7). Tidak menebarkan kebencian dan menyakiti perasaa seseorang yang berbeda keyakinan dan kepercayaam serta pendapat kepada orang lain.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Toleransi

Menurut Sarwono (2012), faktor yang mempengaruhi sikap toleransi seseorang dibagi menjadi dua, yaitu:

1). Faktor Internal, adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang bersangkutan. Faktor ini ditentukan oleh motif, perbedaan minat, dan kecenderungan-kecenderungan yang ada dalam diri individu, seperti (1) kurangnya sikap memahami satu sama lain, (2) memiliki sikap egois tinggi, (3) tidak menghargai orang lain, (4) memiliki prasanga buruk satu sama lain, dan (5) ingin menjadi pusat perhatian dan fanatik dengan diri sendiri.

2). Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor penghambat yang berasal dari luar memiliki peranan paling utama atau paling dominan yang berpengaruh dalam terbentuknya sikap toleransi seseorang. Faktor eskternal ini dipengaruhi oleh sifat obek itu sendiri, kewibawaan yang ada dalam diri individu, sifat orang lain atau sekelompok orang yang mendukung sikap tersebut, media komunikasi yang menyampaikan berita mengenai sikap tersebut dan situasi yang terjadi pada saat sikap tersebut dibentuk. Faktor eksternal ini biasanya meliputi (1) pola asuh orang tua, dan (2) pengaruh dari teman sebaya.

Faktor internal dan faktor eksternal ini memiliki hubungan yang berpengaruh terhadap terbentuknya karakter toleransi seseorang.

Sedangkan menurut Hanim (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap toleransi adalah:

1). Tahapan perkembangan individu, tahapan ini sangat berpengaruh terhadap bagaimana seseorang dapat memahami, memaknai, dan menghargai perbedaan yang ada.

2). Jenis kepribadian individu, jenis kepribadian seseorang yang berbeda-beda cenderung dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dapat bertindak toleransi dengan sesamanya.

3). Hierarki kebutuhan individu, hal ini berkaitan dengan cara bagaimana seseorang dapat bersikap sesuai dengan tingkat kebutuhan yang diperlukan.

4).  Pengalaman yang dialami oleh individu, ini berkaitan dengan bagaimana cara seseorang memerlakukan dan diperlakukan di lingkungannya sehingga menjadi suatu bentuk kebiasaan.

5). Pemahaman individu, pengalaman individu didapat memalui sebuah pengajaran mengenai sebuah sikap toleransi seseorang terhadap sekitarnya.

6). Peniruan individu terhadap tingkah laku yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya. 

2. Board Games Panji

A. Pengertian Board Games
Board games merupakan suatu istilah dalam bahasa Inggris yang digunakan untuk mendiskripsikan sebuah papan permainan. Board games adalah jenis permainan yang terdapat alat atau bagian yang dimainkan berdasarkan seperangkat aturan yang telah dibuat, oleh karena itu semua pemain akan terikat dengan segenap aturan dalam permainan tersebut (Sugiharto, 2015). 

Board games merupakan sebuah permainan yang menyediakan aktivitas yang bersifat rekreatif, dimainkan secara berkelompok, dan dapat mengarahkan  pemainnya bermain secara secara kompetitif, keoperatif, dan kalaboratif (Berland dan Lee, 2012). Disetiap jenis board games akan memiliki segenap peraturan yang harus dilaksanakan oleh setiap pemain yang akan membawa pemain pada tahap menyusun strategi untuk menang.   Dengan mengandalkan sebuah sebuah benda dengan bentuk berupa papan menjadikan board games menjadi lebih menarik dan kreatif untuk dapat dimainkan (Utami dkk., 2021).

Menurut beberapa penilitian yang dilakukan sebuah proses pembelajaran yang menggunakan media board games menjadi media yang efektif untuk meningkatkan daya serap pamahanan siswa terhadap suatu pelajaran (Widiyoni dkk., 2021). Media board games juga dapat menarik minat siswa terhadap media pembelajaran berbasis visual yang sangat baik, sehingga dapat menarik sikap antusiasnisme siswa untuk belajar menggunakan media board games.

. 

B. Deskripsi Produk Board Games Panji

Media board games panji (Papan Sekartaji) adalah salat satu media permainan yang akan digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter toleransi siswa. Board games panji adalah sebuah permainan yang dilakukan di atas papan. Permainan ini dimainkan lebih dari satu orang dalam satu tempat dan papan yang sama. Karena itu para pemain dapat berinteraksi secara langsung dengan pemain lain. Media board games panji menyematkan nilai-nilai kearifan lokal dari karakter tokoh panji, meliputi nilai mandiri, nilai sopan santun, nilai gotong royong, dan nilai kerjasama (Wijaya, 2020; Wijaya dkk., 2018; Joll dan Aree, 2020).

Dalam media board games panji ini terdapat tugas-tugas pokok yang harus diselesaikan oleh para pemain yang dikemas dalam bentuk kartu tantangan berupa truth and dare yang nantinya akan mengarah pada materi yang menumbuhkan karakter toleransi. Media ini dimainkan oleh 4 pemain dan diawasi oleh konselor atau Guru BK yang berperan sebagai ketua dengan tugas memimpin jalannya permainan (Utami dkk., 2021).

Adapun komponen dari media board games panji yang terdiri dari satu papan board game, 20 kartu tantangan,  4 pion, sebuah dadu,  lintasan permainan yang dilengkapi dengan tanda-tanda trut dan dare dan assesment board games panji. Rancangan produk media board games panji yang bisa dimainkan secara hybrid atau bisa dilakukan secara online dan offline secara bersamaan. Media board games panji ini dikembangkan  sebagai jembatan untuk berpikir peserta didik dalam memberikan pengalaman baru dan memudahkan peserta didik dalam memahami pemberian layanan yang dilakukan oleh Guru BK yang berkitan dengan penanman dan penumbuhan karakter toleransi. Media board games panji juga sangat diperlukan di dalam era revolusi industri yang mana teknologi dan manusia akan hidup berdampingan. Abad ke 21 atau yang sering dikenal dengan era smart society 5.0 ini memerlukan pembelajaran atau pemberian layanan yang berkualitas dalam segala hal, baik dalam hal perencanaan, penciptaan kondisi dan media pembelajaran atau layanan yang tepat dan matang, sehingga proses pembelajaran atau pemberian layanan yang dilakukan oleh Guru lebih bermakna dan dapat mencapai tujuan. Oleh karena itu media board games panji juga hadir dalam bentuk online. Permainan board games panji  online ini dapat dilakukan dengan melakukan scane pada barkode-barkode yang telah tersedia di dalam papan permainan. 
Berikut penjelasan mengenai tata cara dari permainan board game panji dapat dijelaskan.

1). Konselor menyiapkan seluruh komponen media board panji. 
2). Konselor dapat meletakkan 2 kartu tantangan berwarna hitam dan ungu pada holder kartu. Kartu berwarna hitam berisi tentangan Truth dan kartu berwarna ungu berisi tantangan dare. 
3). Konselor meminta setiap siswa memilih pion yang akan digunakan untuk bermain board games panji dan sisi strat awal. 
4). Siswa melakukan hompimpa untuk menentukan satu siswa yang dapat bermain lebih dulu. Siswa yang menang akan bermain lebih dulu. 
5). Permainan board games ini akan dilakukan selama 45 menit.
6). Setiap pemain mulai bermain dari tempat start masing-masing yang telah dipilih.
7). Jika pemain berhenti dalam salah satu tanda truth dan dare, pemain wajib mengambil kartu yang telah tersedia atau dapat melakukan scane barkode pada papan permainan dan harus taat kepada petunjuk-petunjuk atau keterangan-keterangan yang berada dalam kartu.

8). Pemain diberikan waktu menjawab tantangan dan pertanyaan-pertanyaan selama 3 menit.

9). Pemain dapat terus berjalan jika menunjukkan nilai dadu yang sama. Batas maksimal nilai dadu yang sama hanya 3 kali. Jika lebih dari 3 kali pemain lain dapat memberikan hukuman.

10). Pemain yang berhenti pada strat lawan akan menerima hukuman dari pemiliki strat, hukuman akan dilakukan pada semua pamain sudah selesai menyelesaikan permainan. 

11). Pemain yang mendapatkan menyelesaiakn permainan lebih dahulu cepat sampai pada finish dapat dikatakan sebagai pemenang. 
12). Siswa melaksanakan refleksi dengan konselor. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Toleransi merupakan sebuah sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan antara sesama, baik  yang berkaitan dengan agama, budaya dan keberagamaan yang ada. Pembentukan dan pengembangan sikap toleransi di kalangan siswa merupakan suatu dimensi yang sangat penting untuk diajarkan dalam proses pendidikan. Oleh karena itu peran Guru sangat dibutuhkan untuk membantu siswa dalam menumbuhkan sikap toleransi. 

Guru BK khususnya memiliki peranan yang sangat oenting untuk membantu siswa membentuk dan menerapkan sikap toleransi. Guru BK sebagai pemberi layanan-layanan di harapkan dapat menanamkan nilai-nilai karakter toleransi melalui berbagai jenis strategi layanan bimbingan dan konseling. Pemanfaatan media BK bisa menjadi salah satu alternatif Guru BK dalam mengatasi permasalahan siswa dengan interkatif dan menarik dan salah satu media yang dapat digunakan adalah media board games. Karena media board games masih sangat kurang, peneliti bermaksud mengembangkan media board games Panji.

Media board games panji adalah salat satu media permainan yang akan digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan karakter toleransi siswa. Board games panji adalah sebuah permainan yang dilakukan di atas papan. Permainan ini dimainkan lebih dari satu orang dalam satu tempat dan papan yang sama. Karena itu para pemain dapat berinteraksi secara langsung dengan pemain lain. Media board games panji menyematkan nilai-nilai kearifan lokal dari karakter tokoh panji, meliputi nilai mandiri, nilai sopan santun, nilai gotong royong, dan nilai kerjasama.

Media board games panji ini dikembangkan sebagai jembatan dalam membantu Guru BK untuk memberikan siswa pengalaman baru dan memudahkan siswa dalam memahami pemberian layanan yang dilakukan Guru BK terkait penanaman dan penumbuhan sikap toleransi. Dengan dikembangkannya media board games panji ini diharapkan dapat membantu Guru BK untuk penanaman dan penumbuhan sikap toleransi kepada siswa.
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